PAMERAN SENI RUPA
Pesta Kesenian Bali xxxv 2013
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TAMAN BUDAYA DENPASAR BALI, 15 JUNI-13 JULI 2013

Sambutan Koordinator Pameran Seni Rupa PKB xxxv 2013

Om Swastyastu,

Puji Syukur kami panjatian kehadapan
Nugraha-Nya dapat diselenggarakannya Pes :
perketaniutan meliputi lima kegiatan pokok yakni Pawai, Pagelaran, anhamedl, Pameran dan Sarasehan
Dirancang sebagal proses pembinaan dengan tetap memperhatikan bobol pelestarian dan pengembangan. Pe-
lestarian ditakukan dengan lebihy menitikberatian pada nilai-nilal kdaslk tradislonal, ! ngan

memberikan ruang kepada para seniman untuk berkarya secara lebih luas dengan tetap memiliki “TAKSU"

untuk membangkitkan daya kreatifitas dan [ati dirl dalam karya seninya. Tema “TAKSU" pada Pesta Kesenian
Ball ini, diharapkan dapat memberikan motivasi serta kekuatan spiritual dan energl pada setiap seniman dalam
melalukan kegiatan berkesenlan. Demikian juga pada Pameran senl ruipa kali ini yang memamerkan karya senl
lukls, patung, kriya, dan fotografi, juga diharapkan memiliki dan dapat memancarkan taksu pada setiap hasil
karya yang ditampilkan Diangkatnya tema “TAKSU" sangatiah tepal, karena bali akhir-akhir inl mulai kehilan-
gan taksu diberbagal bidang. Hal ini disebabkan bahwa masyarakat Ball yang dulu dikenal sangat religius tetapi
kini sudah mulal menjadi masyarakat yang komersial. Pameran senl rupa kall ini diharapkan dapat memberikan
warna tradisional dan modern agar lujuan utama pelestarian dan pengembiangan kesenian mampu berjalan
selring dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Melall momen pameran ini juga memberikan peluang
kepada para seniman untuk  menghasilkan karya-karya yang inovalif dengan tetap memegang spirt “TAKSU"
untuk mem Kreatifitas dan fati dirinya  Yang lebih penting saya fekankan di sini bagaimana nilal
“TAKSU" it dapat diaplikasikan dan dicapai dalam berbagal kegiatan, sehingga melalul semangat kebersa-
maan, diharapkan senl budaya ball selaju memancarkan aura “TAKSU" nya, sehingga Ball tetap memiiki seni
dan budaya yang dikagumi dunia.

Semoga Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa senantiasa mefimpahkan sinar Suci-Nya
kepada kita sekalian sehingga pameran ini dapat berjalan sesual dengan harapan kita bersama.
Sekian dan terima kasih
Om Shantih, Shantih, Shantih Om

Koordinator Pameran Seni Rupa
Pesta Kesenidn Ball XXXV Tahun 2013
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Drs. | Ketut Murdana M.Sn

Sambutan Gubernur Bali

Oom Swastyastu,

Sesantl Angeyubagia kami haturkan kehadapan |da Sang Hyang Widhi Wasa karena atas Asung Kera
\Wara Nugraha-nya dapat diselenggarakannya Pesta Kesenian Bali XXXV tahun 2013,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Pesta Kesenian Bali adalah suatu puncak pembinaan melalu peng-
galian, pelestarian dan pengembangan serta merevitalisasi berbagai bentuk kesenian, yang telah tumbuh dan
berkembang datam kehidupan masyarakat. Dalam tiga dasawarsa perjalanan Pesta Kesenian Ball Pemerintah
Provinsi BalLtelah mampu menampilkan berbagal jenis kesenian sebagal wujud kejujuran (Satyam), kesuclan
(Siwam), dan keindahan (Sundaram) dari para seniman, Pesta Kesenian Ball dengan konsep pemikiran yang
kreatif dan berkelanjutan menjadikan Pesta Kesenian Bali bukan hanya sebagai apresfasi seniman Bali, namun
juga sebagal media diplomasi seni, dan membuka cakrawala pandang seniman Bali untuk berkiprah lebih luas
dalam rangka meningkatkan kualitas dengan memberdayakan budaya Ball. Pesta Kesenian Ball sebagai media
komunikasi budaya yang ditandasi agama Hindu telah melahirkan berbagal karya seni bermakna tinggi dengan
berpedoman pada konsep “TAKSL)" yakn| kekuatan spiritual dan energl puncak yang sangat dibutuhkan dalam
semua aspek kehidupan sosial religius dan kultural orang dan jagat Bali, Hal inl berarti Taksu merupakan suatu
hal yang sangat penting yang harus dimiliki untuk membangkitkan kreatifitas dan jati diri setiap orang, khusus-
nya seniman Ball. Diharapkan para seniman melalul berbagal cara agar dapat menghadirkan *TAKSU” nya,
yakni memberikan kemampuan intelekiual dan daya kreatifitas yang memungkinkan seseorang untuk menun-
Jukan hasil kerja dan pelayanan terbaiknya, Dedikasi, keyakinan dan kejujuran adalah kata kunci untuk menda-
patkan "TAKSU"

Demikian, semoga semua pihak yang berperan dalam kegiatan ni senantiasa dapat dilindungi dan diberi-
Kan kekuatan oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa sehingga Pesta Kesenfan Bali dapat berjalan lancar dan
sukses, Sekian dan terima kasih.

Om Shantih, Shantih, Shantih Om
Denpasar, 8 Juni 2013
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KARYA : BATIK KAYU
JUDUL : GUCI BATIK
UKURAN :26CM X 15CM
BAHAN : KAYU SUAR

DESKRIPSI KARYA

Karya Guci batik ini merupakan karya yang dibuat dengan proses atau teknik
batik di media kayu. Selama ini batik yang berkembang di Indonesia secara umum
adalah batik yang di buat dalam media kain. Namun kini telah berkembang batik yang di
buat dalam media bambu dan kayu. Batik kayu merupakan karya seni tradisional, yang
proses pengerjaannya secara khusus dengan menuliskan atau menorehkan malam /lilin
batik pada media kayu, dengan pewarnaan celup rintang. Hasil dari batik pada media
kayu juga mampu menghasilkan karya-karya bernilai seni yang tinggi. Karya batik yang
dibuat berbentuk guci dari kayu dengan ukuran 26 cm x 15 cm. Guci ini bisa
difungsikan sebagai pas bunga atau hanya sebagai hiasan yang dipajang diatas meja.
Dalam penciptaan motif pada karya guci ini terinspirasi dari keindahan dan keunikan
bentuk pohon pohonan yang tumbuh di alam.

Pohon sebagai sumber inspirasi karena pohon memiliki peran penting untuk
kehidupan di bumi. Banyak manfaatnya untuk makhluk hidup, karena menyediakan
tempat berteduh, buah-buahan, kayu, obat-obatan, oksigen dan produk tumbuhan yang
lain sehingga kehidupan terus berjalan. Namun keadaan sekarang telah berubah, pohon
ditebang demi kepentingan pribadi sehingga membuat hewan-hewan kehilangan tempat
berteduh dan mencari makan. Dari beberapa daerah di kebanyakan tempat kejadian ini
diperparah oleh aktivitas manusia dalam tata guna lahan yang buruk,
penggundulan hutan, kegiatan pertambangan, perkebunan dan perladangan, kegiatan
konstruksi atau pembangunan yang tidak tertata dengan baik dan pembangunan jalan
mengakibatkan erosi, terjadi banjir dan kerusakan hutan, tanah longsor. Ada rasa takut
kalau lambat laun pohon akan menghilang dan hanya akan menjadi cerita tentang
kehidupan.Melalui fenomena tersebut menggugah rasa pencipta untuk menuangkannya
dalam sebuah karya guci kayu.

Dalam karya ini pencipta mentransformasikan pengembangan bentuk bentuk
pohon yang banyak tumbuh di alam. Pohon memiliki bentuk yang bermacam-macam,
dan memberikan rasa tenang, nyaman ketika berada di bawahnya inilah yang
memberikan inspirasi. Rasa tenang, nyaman yang pernah dirasa diwujudkan dalam
motif batik kayu lewat pengembangan bentuk pohon. Ide ini diwujudkan melalui hasil
goresan canting tulis, pengolahan warna naptol dan indigosol dengan menerapkan
teknik batik kayu. dengan menampilkan tematik keindahan bentuk bentuk pohon serta


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertambangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perladangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan

dedaunan yang rindang membuat suasana jadi tenang, teduh, dingin dan nyaman serta
menghasilkan karya yang artistik, estetik dan inovatif.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
Alamat : JIn. Nusa Indah, Denpasar 80235

Tlpn. 0361-227316, 0361-236100
E-mail : fsrd@isi-dps.ac.id, Website: http://www.isi-dps.ac.id.

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 4247/1T5.1/HM.01.03/2023

Yang bertandatangan di bawah ini Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni

Indonesia Denpasar, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Dra. Ni Kadek Karuni, M.Sn
NIP : 196612301993032002
Golongan : Pembina, IVa

Jabatan : Lektor Kepala

Memang benar sebagai peserta dalam pameran seni rupa dalam rangka Pesta Kesenian Bali
Ke XXXV tahun 2013 yang diselenggarakan pada tanggal 15 Juni sampai dengan 13 Juli
2013 di Taman Budaya Art Center Denpasar Bali

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Terimakasih

AK AGUNG GDE BAGUS UDAYANA
NIP. 197310041999031002
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